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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk Allah yang diciptakan sebagai makhluk 

sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup dalam masyarakat. Sebagai 

makhluk sosial, manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan dari orang lain 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
1
 Oleh karena itu secara tidak langsung 

terjadi interaksi-interaksi diantara mereka dalam kehidupan sehari-hari. Dari 

sinilah akan terwujud rasa saling ketergantungan dan saling membutuhkan 

antara sesama manusia. Apabila salah satu diantara mereka ada yang 

membutuhkan bantuan maka yang lain turut membantu untuk meringankan 

kesulitannya. Semua perbuatan-perbuatan ini menjadi kegiatan manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Setiap kegiatan manusia sudah diatur oleh agama Islam yang tertulis 

dalam kitab suci al-Qur’an, yang disebut dengan fiqh muamalah. Adapun fiqh 

muamalah sendiri adalah peraturan-peraturan Allah yang harus diikuti dan 

ditaati oleh manusia dalam hidup bermasyarakat untuk menjaga kepentingan 

manusia.
2
 Namun belakangan ini pengertian fiqh muamalah lebih banyak 

dipahami sebagai aturan-aturan Allah yang mengatur hubungan manusia 

dengan manusia dalam memperoleh dan mengembangkan harta benda atau 

                                                           
1
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: UII Press, 2004), 11 

2
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 

3. 
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lebih tepatnya aturan Islam tentang kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 

manusia.
3
 

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan primer 

maupun kebutuhan sekunder, melakukan suatu kegiatan muamalah 

diantaranya yaitu kegiatan ekonomi. Dalam hal ini mereka saling tukar 

menukar baik uang, barang maupun manfaat. Salah satunya yaitu transaksi 

hutang, dimana dalam kehidupan sehari-hari pasti akan terjadi peristiwa orang 

tidak memiliki sesuatu baik itu berupa uang maupun barang, namun ia sangat 

membutuhkannya untuk memenuhi kebutuhannya. Disisi lain ada orang yang 

kelebihan harta sehingga orang yang berlebih ini akan memberikan orang yang 

membutuhkan tersebut dalam bentuk pinjaman, yang nantinya akan 

dikembalikan dengan jumlah yang sama dan sesuai dengan waktu yang 

disepakati. Islam mengajarkan kepada manusia agar saling tolong menolong 

dalam hal kebaikan diantaranya yaitu transaksi hutang. Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam Surat al-Baqarah ayat 245, yaitu: 

                             

         

Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 

yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan 

memperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 

banyak. dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-

lah kamu dikembalikan.4 

Berdasarkan ayat tersebut, bagi orang yang mampu sangat dianjurkan 

untuk memberikan pinjaman kepada orang yang membutuhkan, karena akan 

                                                           
3
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 3. 

4
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qura><<<n dan Terdjemahnja, h. 60 
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diganjar dengan balasan yang luar biasa, yaitu diberikan langsung ketika di 

dunia serta balasan di akhirat. Dengan begitu terciptalah kehidupan yang 

harmonis dan tenteram, karena masyarakatnya saling tolong menolong. 

Adapun praktik hutang yang terjadi di Desa Jotosanur yaitu ada orang 

yang sangat membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhannya yang 

mendesak. Karena orang tersebut ingin masalahnya segera terselesaikan, maka 

salah satunya yaitu dengan cara berhutang, dimana orang tersebut bisa 

mendapatkan pinjaman uang yang dibutuhkan saat itu juga dari orang yang 

dianggapnya mampu di desa. Namun, ia tetap harus mengembalikan 

pinjamannya dengan jumlah yang sama saat menerima pinjaman ketika ia 

sudah mampu untuk melunasinya. 

Pada saat akad, orang yang berhutang mengatakan bahwa si A butuh uang 

sekian dengan menyuruh pemberi hutang untuk memanfaatkan sawahnya 

karena telah memberi uang pinjaman sesuai dengan yang diinginkan. 

Mengenai jumlah uang yang dihutangkan tidak sesuai dengan harga sawah 

yang diagunkan, hanya berdasarkan permintaan si A. Pada saat itu, tidak ada 

kesepakatan mengenai batas waktu untuk pengembalian hutang, sehingga 

orang yang berhutang bisa mengembalikannya kapanpun sampai ia mampu 

untuk melunasinya. Selain itu, pada saat akad tidak ada orang yang 

menyaksikan transaksi ini serta tidak tertulis dalam selembar kertas. 

Transaksi yang terjadi hanya berdasarkan rasa saling kepercayaan antara 

penghutang dan pemberi hutang. 
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Barang yang dijadikan marhun dalam transaksi ini yaitu pemanfaatan 

hasil sawah sebagai bentuk kepercayaan dan jaminan atas uang yang telah 

dihutangkan. Murtahin diperbolehkan untuk mengelola dan memanfaatkan 

sawah dengan menanami, merawat dan membiayai sawahnya, sehingga secara 

tidak langsung hasil dari panen akan dimiliki oleh murtahin.  Namun, dalam 

hal ini sertifikat kepemilikan sawah tidak diikutsertakan sebagai marhun, 

sehingga ada kemungkinan ra>hin bisa melakukan apapun dengan sertifikat 

sawah tersebut dan masih berkewajiban untuk membayar pajak sawah setiap 

tahunnya. Sehingga sebagian ra>hin ada yang merasa dirugikan, karena tidak 

bisa memanfaatkan sawahnya kembali untuk memenui kebutuhan hidup 

selanjutnya. Padahal sebagian besar mata pencaharian di desa ini yaitu petani, 

sehingga sumber penghidupan mereka yaitu sawah. Jika sawahnya 

dimanfaatkan dan dimiliki hasilnya oleh murtahin, ra>hin akan kesulitan untuk 

mendapatkan nafkah, bahkan kesulitan juga untuk mengembalikan hutangya. 

Akad transaksi seperti ini yang terjadi di Desa Jotosanur dikenal dengan 

istilah bologadai. Transaksi bologadai biasanya terjadi karena ada pihak yang 

sangat membutuhkan uang dalam jumlah banyak dan dalam jangka waktu 

yang singkat. Sehingga salah satu solusinya yaitu melalui akad transaksi 

bologadai, dimana ra<hin mendatangi setiap rumah yang dianggap orang 

mampu di Desa Jotosanur. Kemudian ia meminta untuk dihutangi sejumlah 

uang yang dibutuhkan dengan ganti menyerahkan sawahnya untuk 

dimanfaatkan beserta hasilnya pun dimiliki oleh murtahin. Namun sertifikat 

sawahnya tidak diikutsertakan sebagai marhun, hanya pemanfaatan dan hasil 
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dari sawah yang dijadikan marhun. Jangka waktu untuk membayar hutang 

tidak ditentukan pada saat akad, sehingga transaksi ini ada yang berlanjut 

sampai anak-anaknya, karena orang yang berakad untuk melakukan transaksi 

ini sudah meninggal.
5
 

Dengan meninggalnya orang yang berakad, dapat menimbulkan konflik 

diantara anak-anaknya, karena anak-anak dari ra<hin harus membayar pajak 

sawah, padahal sawahnya itu tidak ada di tangan mereka. Sehingga anak-anak 

dari ra<hin akan mendatangi anak dari murtahin untuk mengambil kembali 

sawahnya. Namun, anak dari murtahin menyangkalnya karena selama ini 

orang tuanya menggarap tanah sawah yang dijadikan marhu<n. Sehingga 

timbullah konflik diantara keduanya. 

Penyelesaian hutang dengan sistem bologadai akan berakhir apabila ra<hin 

sudah bisa membayar hutangnya kepada murtahin. Kapanpun ra>hin membayar 

hutang maka transaksi bologadai ini berakhir, karena pada saat akad tidak ada 

kesepakatan mengenai batas waktu untuk membayar hutang. Namun, jika 

ra>hin membayar hutangnya ketika masa tanam atau masa panen, maka ra>hin 

tidak bisa langsung menerima marhun karena harus menunggu panen sudah 

selesai.  

Transaksi seperti ini sudah berlangsung sejak dahulu dan sampai sekarang 

masih tetap berjalan, sehingga seakan-akan hal ini sudah menjadi adat 

kebiasaan dari Desa Jotosanur. Setiap ada orang yang membutuhkan uang 

dalam jumlah yang cukup banyak dan dalam waktu yang singkat, maka 

                                                           
5
 H. Sya’roni, Wawancara, Lamongan, 4 Januari 2016. 
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transaksi inilah yang dijadikan sebagai jalan keluarnya. Suatu adat kebiasaan 

bisa saja dijadikan sebagai landasan dalam menetapkan hukum. Adapun 

bentuk-bentuk kegiatan manusia, baik berupa perkataan maupun perbuatan 

yang telah menjadi kebiasaan dan telah berlangsung ajeg (konsisten) di tengah 

masyarakat disebut dengan ‘urf.6 

Berdasarkan masalah yang dipaparkan diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam terhadap praktik tradisi hutang dengan sistem 

“bologadai” yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat Desa Jotosanur 

Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan. Oleh karena itu penulis akan 

menganalisis mengenai tradisi hutang dengan sistem bologadai dalam tinjauan 

‘urf. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut penulis dapat mengidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut:  

1. Akad yang digunakan dalam transaksi hutang piutang 

2. Objek yang digadaikan 

3. Mekanisme hutang dengan sistem bologadai 

4. Dampak transaksi hutang dengan sistem bologadai 

5. Hukum transaksi bologadai 

6. Penyelesaian hutang dengan sistem bologadai 

7. ‘Urf di desa Jotosanur Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan 

8. Analisis ‘urf tehadap tradisi hutang dengan sitem bologadai 

                                                           
6
 Muhamad Abu Zahrah, Ushul Fiqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2014), 442. 
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Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak semakin luas, maka penulis 

membatasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Implementasi tradisi hutang dengan sistem bologadai  

2. Analisis ‘urf terhadap tradisi hutang dengan sistem bologadai 

 

C. Rumusan Masalah 

Setelah penulis membatasi permasalahan yang dibahas dalam penelitian 

ini, penulis dapat merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian 

ini. Adapun rumusan masalah tersebut diantaranya yaitu: 

1. Bagaimana implementasi tradisi hutang dengan sistem bologadai di Desa 

Jotosanur Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan? 

2. Bagaimana analisis ‘urf terhadap tradisi hutang dengan sistem bologadai di 

Desa Jotosanur Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan? 

 

D. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka pada penelitian ini pada dasarnya untuk mendapatkan 

gambaran topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Sehingga diharapkan tidak adanya 

pengulangan materi secara mutlak. 

Setelah ditelusuri melalui kajian pustaka, penulis pernah menemukan 

penelitian yang berkaitan dengan gadai, diantaranya yaitu: 

1. Perspektif Hukum Islam terhadap Gadai tanpa batas waktu dan dampaknya 

dalam masyarakat Desa Kertagena Daya Kecamatan Kadur Kabupaten 

Pamekasan, yang diteliti oleh Miftahul Jannah S. pada tahun 2009 
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Mahasiswi Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel jurusan Muamalah. 

Hasil penelitian tersebut yaitu: (1) praktek akad gadai tanpa batas waktu 

yang terjadi dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan yang sangat mendesak 

dan bersifat insidentil. Akad ini terjadi antara ra<hin dan murtahin, dimana 

ra<hin berhutang uang dengan memberikan tanah sebagai jaminannya. Uang 

yang diberikan kepada ra<hin biasanya ada dua bentuk, pertama uang 

tersebut tanpa diakadkan dengan harga barang, jadi ra<hin tetap membayar 

sejumlah uang yang diberikan saat akad. Kedua, uang tersebut diakad 

dengan harga barang, jadi ketika ra<hin hendak membayar hutangnya 

disesuaikan dengan harga barang yang dijadikan patoan pada waktu akad. 

(2) dampak yang ditimbulkan karena tidak adanya batasan waktu dalam 

akad yaitu, bagi ra<hin merasa sangat dirugikan karena tidak dapat 

mengelola dan mengambil manfaat tanah. Bagi murtahin yaitu mengenai 

pembayaran yang diterimanya, yaitu semakin lama utang tidak dibayar, 

maka nilai uang tersebut akan semakin kecil. (3) akad gadai tersebut 

bertentangan dengan Hukum Islam, karena didalamnya terdapat unsure 

kedhaliman yang terjadi pada salah satu pihak, yaitu murtahin menguasai 

penuh pengelolaan dan pengambilan manfaat marhu<n.
7
 

2. Penelitian yang ditulis oleh Naima Nur Arifah pada tahun 2008 yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Gadai Sawah Beserta Hasilnya 

Sebagai Jaminan Hutang di Desa Balong Turi Kecamatan Tambakrejo 

                                                           
7
 Miftahul Jannah S., “Perspektif Hukum Islam terhadap Gadai Tanpa Batas Waktu dan 

Dampaknya dalam Masyarakat Desa Kertagena Daya Kecamatan Kadur Kabupaten Pamekasan” 

(Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2009). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

 
 

Kabupaten Bojonegoro”. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu (1) praktek 

gadai sawah beserta hasilnya yang terjadi adalah dengan cara penyerahan 

sebidang sawah beserta hasilnya yang mana hasilnya tersebut tersebut 

digadaikan sebagai jaminan hutang. Hal ini dilakukan dengan batas sampai 

penggadai dapat menebus sawahnya kembali walaupun bertahun-tahun 

lamanya. (2) menurut hukum Islam, pelaksanaan gadai sawah beserta 

hasilnya sebagai jaminan hutang tersebut tidak dibolehkan karena orang 

yang meminjamkan uang tidak memiliki hak memanfaatkanbarang gadai 

tersebut sebab tidak disertai adanya biaya pemeliharaan oleh penerima 

gadai.
8
 

3. Penelitian yang ditulis oleh Miftahul Hasanah pada tahun 2012 yang 

berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Hutang dengan Gadai 

Sawah di Daerah Dukuh Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo”. Hasil 

dari penelitian yaitu: (1) dalam pelaksanaannya tradisi hutang dengan gadai 

sawah ini terdapat sebidang tanah sebagai jaminan hutangnya, yang 

nantinya sawah tersebut pemanfaatannya akan menjadi milik pemberi 

hutang secara sepenuhnya sampai pihak penghutang dapat menebus 

hutangnya. (2) menurut hukum Islam, pelaksanaan tradisi hutang dengan 

gadai sawah sangat bertentangan dengan hukum Islam. Hal ini karena 

didalamnya ada unsur kedhaliman yang terjadi pada salah satu pihak, yaitu 

                                                           
8
 Naima Nur Arifah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Gadai Sawah Beserta Hasilnya Sebagai 

Jaminan Hutang di Desa Balong Turi Kecamatan Tambakrejo Kabupaten Bojonegoro” (Skripsi--

IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2008). 
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murtahin menguasai penuh terhadap pengelolaan dan pengambilan manfaat 

dari sawah yang dijadikan jaminan tersebut.
9
 

Sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh penulis ini adalah penelitian 

lanjutan dari penelitian-penelitian diatas. Dalam hal ini penulis akan meneliti 

lebih lanjut mengenai transaksi hutang dengan sistem bologadai bila ditinjau 

dari segi ‘urf (kebiasaan). Penelitian ini akan membahas tentang implementasi 

transaksi hutang dengan sistem bologadai, dimana orang yang berhutang 

memberikan marhu<n berupa sawah yang nantinya akan dikelola dan 

dimanfaatkan hasilnya oleh murtahin. Selain itu, transaksi ini juga tidak 

dibatasi dengan waktu, sehingga akan menimbulkan masalah di kemudian 

hari. Transaksi seperti ini seakan-akan menjadi kebiasaan warga Desa 

Jotosanur, karena hingga saat ini masih ada yang melakukan transaksi 

bologadai. Oleh karena itu penulis akan meneliti dari segi ‘urf. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai oleh 

penulis adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui implementasi hutang dengan sistem bologadai di Desa 

Jotosanur Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan 

2. Untuk mengetahui analisis ‘urf terhadap tradisi hutang dengan sistem 

bologadai di Desa Jotosanur Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan 

 

                                                           
9
 Miftahul Hasanah, “Analisis Hukum Islam terhadap Tradisi Hutang dengan Gadai Sawah di 

Daerah Dukuh Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo” (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 

2012). 
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F. Kegunaan Hasil Penelitian  

Dalam penulisan penelitian ini, penulis berharap agar penelitian yang 

diteliti bisa mempunyai nilai tambah dan dapat bermanfaat bagi para pembaca 

dan terlebih bagi penulis sendiri. Adapun harapan kegunaan penulis yaitu: 

1. Secara teoritis: 

a) Untuk memperkaya pengetahuan yang berkaitan dengan hukum Islam, 

khususnya dalam ranah hutang yang menggunakan agunan sebagai 

jaminan hutangnya. Sehingga memberikan sumbangan keilmuan dan 

pemikiran bagi pengembangan pemahaman hukum Islam bagi 

mahasiswa Fakultas Syariah, khususnya mahasiswa prodi Hukum 

Ekonomi Syariah (Muamalah). Serta memberikan tambahan 

pengetahuan bagi masyarakat dalam hal hutang yang disertai agunan 

yang sesuai dengan hukum Islam. 

b) Untuk dijadikan sebagai bahan bacaan, referensi dan rujukan bagi 

peneliti selanjutnya dalam hal transaksi hutang yang menggunakan 

agunan sebagai jaminan atas hutangnya. 

2. Secara praktis, sebagai masukan bagi masyarakat Desa Jotosanur 

Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan agar lebih berhati-hati dalam 

melakukan transaksi hutang yang disertai dengan agunan, supaya sesuai 

dengan hukum Islam. 
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G. Definisi Operasional    

Dari beberapa masalah diatas terdapat beberapa istilah yang perlu 

dijelaskan agar menjadi istilah yang operasional dan dapat memperjelas 

maksud dari judul penelitian ini, diantaranya yaitu: 

‘Urf : ‘urf atau yang disebut dengan kebiasaan adalah sesuatu yang 

dimengerti oleh masyarakat dan dilakukan secara berulang-ulang 

serta dijalani secara terus menerus, baik dalam hal hal perkataan 

maupun perbuatan yang terjadi sepanjang masa atau pada masa 

tertentu saja.
10

 

Hutang : memberikan harta kepada orang yang akan memanfaatkannya 

dan mengembalikan gantinya di kemudian hari. Dalam hal ini, 

orang yang berhutang mendatangi orang yang dianggap mampu di 

desa untuk menghutangi sejumlah uang sesuai dengan yang 

dibutuhkan dengan pengembalian yang sama dengan yang 

diperoleh ketika akad, namun tidak adanya kesepakatan mengenai 

waktu. 

Bologadai : istilah dari gadai sawah yang digunakan sebagai jaminan hutang 

yang ada di Desa Jotosanur Kecamatan Tikung Kabupaten 

Lamongan, dimana seseorang yang berhutang menggadaikan 

sawahnya untuk digarapkan kepada orang yang menghutangi, 

namun tidak ada batas waktu yang disepakati ketika akad terjadi.  

 

                                                           
10

 Asmawi, “Perbandingan Ushul Fiqh”, (Jakarta, Amzah, 2011), 161. 
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H. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif yang mana bertujuan agar pembaca atau penulis dapat memahami 

dan dapat menyajikan secara sistematis. Metodenya sebagai berikut:  

1. Data yang dikumpulkan 

a) Data Primer 

1) Data tentang implementasi hutang dengan sitem bologadai di Desa 

Jotosanur Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan 

2) Data tentang letak daerah, luas wilayah, jumlah penduduk, keadaan 

sosial, pendidikan dan agama di Desa Jotosanur Kecamatan Tikung 

Kabupaten Lamongan 

b) Data Sekunder 

1) Data tentang ketentuan gadai dan ‘urf yang berasal dari literatur-

literatur kepustakaan yang bisa berupa buku-buku, kitab atau artikel. 

2. Sumber Data  

Sumber data adalah sumber di mana data akan digali oleh penulis 

baik secara primer maupun sekunder. Pada dasarnya penelitian ini 

merupakan penelitian bersumber lapangan yang mana langsung meneliti 

ditempat kejadian melalui proses  yaitu observasi dan wawancara. Sumber 

data tersebut berupa: 

a) Sumber Primer  

Merupakan data yang diperolah langsung di lapangan atau 

sumbernya langsung. Adapun sumber data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah masyarakat Desa Jotosanur Kecamatan Tikung 

Kabupaten Lamongan selaku ra<hin dan murtahin, serta tokoh agama. 

Diantaranya yaitu: Fadholi, Supiyah, Zaenal, Zul, Muslikah, Sumi’ah, 

Srianah, Arifin, H. Sya’roni, Hj. Ndukning, H. Asyhari, H. Sulhan. 

b) Sumber Sekunder  

Merupakan sumber data yang bersifat membantu atau menunjang 

dalam melengkapi, memperkuat, dan memberikan penjelasan mengenai 

sumber data primer berupa buku daftar pustaka yang berkaitan dengan 

penelitian. Diantara sumber-sumber sekunder tersebut yaitu: 

1) Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah 

2) Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat 

3) Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah 

4) Asmawi, Perbandingan Ushul Fiqh 

5) Masykur Anhari, Ushul Fiqh 

6) Firdaus, Ushul Fiqh 

7) Nasrun Haroen, Ushul Fiqh 1 

3. Subyek penelitian 

Subyek penelitian dalam penelitian ini yaitu masyarakat Desa Jotosanur 

Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan. Adapun yang menjadi subyek 

penelitiannya yaitu: 

a) Orang yang berhutang yang nantinya disebut sebagai ra<hin 

b) Orang yang menghutangi yang nantinya disebut murtahin 
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4. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 

memperoleh keterangan atau informasi ataupun bukti-bukti yang 

diperlukan untuk penelitian dalam rangka pengumpulan data, dalam 

penelitian ini maka penulis menggunakan: 

a) Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik. Observasi dilakukan dengan 

cara langsung terjun ke lapangan, dengan melihat secara langsung luas 

sawah yang sudah pernah diagunkan dan masih diagunkan. Sehingga 

peneliti bisa mengetahui lebih detail mengenai transaksi hutang dengan 

sistem bologadai di Desa Jotosanur Kecamatan Tikung Kabupaten 

Lamongan. 

b) Wawancara  

Wawancara (interview) adalah Percakapan yang dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai yang memberi jawaban atas pertanyaan itu.  

Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi tentang transaksi 

hutang dengan sistem bologadai yang terjadi di Desa Jotosanur 

Kecamatan Tikung Kapubaten Lamongan. Adapun sasarannya adalah 

masyarakat desa Jotosanur yang melakukan transaksi hutang dengan 

sistem bologadai, baik selaku ra<hin maupun murtahin di Desa Jotosanur 

Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan.\ 
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c) Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu proses penyampaian data yang diperoleh melalui 

data tertulis yang memuat garis besar data yang berkaitan dengan judul 

penelitian. Dalam hal ini dokumen yang terkumpul adalah yang 

berkaitan dengan letak daerah, luas wilayah, jumlah penduduk, keadaan 

penduduk, keadaan sosial ekonomi, keadaan sosial penddidikan dan 

keadaan sosial keagamaan Desa Jotosanur Kecamatan Tikung 

Kabupaten Lamongan, 

5. Teknik Pengolahan Data  

Karena data yang diperoleh secara langsung dari pihak yang 

bersangkutan (studi lapangan)  dan bahan pustaka yang selanjutnya diolah 

dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a) Editing, memeriksa kembali data-data yang sudah dikumpulkan baik 

dari Wawancara, ataupun Dokumentasi, tanpa mengurangi keakuratan 

data yang diperoleh, hal ini dimaksudkan agar tidak ada kesalahan dalam 

hal apapun untuk memperoleh kesempurnaan dalam penyusunannya.  

b) Organizing, mengatur dan menyusun data sedemikian rupa sehingga 

dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan rumusan masalah. 

c) Melakukan analisis lanjutan terhadap hasil-hasil pengorganisasian data 

dengan menggunakan kaidah-kaidah dan dalil-dalil yang  berkaitan 

dengan pembahasan, sehingga diperoleh kesimpulan tertentu mengenai 

tradisi hutang dengan sistem bologadai menurut’urf. 
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6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Proses analisis data dimulai 

dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu 

dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan 

lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.
11

  

Setelah data dari wawancara dan dokumentasi terkumpul, penulis 

akan melakukan analisis. Untuk mempermudah analisis penelitian ini maka 

penulis menggunakan metode deskriptif analasis yaitu memaparkan serta 

menjelaskan secara mendalam dan menganalisa terhadap semua aspek yang 

berkaitan dengan masalah penelitian yaitu mengenai implementasi 

transaksi hutang dengan sistem bologadai di Desa Jotosanur Kecamatan 

Tikung Kabupaten Lamongan yang kemudian dianalisis menggunakan teori 

‘urf  untuk menilai benar tidaknya menurut hukum Islam dan dapat berlaku 

tidaknya ‘urf yang terjadi di Desa Jotosanur Kecamatan Tikung Kabupaten 

Lamongan.  

Pola pikir yang digunakan adalah deduktif, yang diawali dengan 

mengemukakan pengertian-pengertian, teori-teori atau fakta-fakta yang 

bersifat umum, yaitu ketentuan-ketentuan hukum Islam mengenai ‘urf dan 

gadai yang selanjutnya dipaparkan dari kenyataan yang ada di lapangan 

mengenai implementasi transaksi hutang dengan sistem bologadai di Desa 

Jotosanur Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan. Kemudian diteliti dan 

                                                           
11

 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 

247. 
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dianalisis sehingga hasilnya dapat digunakan untuk memecahkan 

permasalahan-permasalahan mengenai transaksi hutang dengan sistem 

bologadai menurut ‘urf.  

 

I. Sistematika Pembahasan  

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini dikelompokan 

menjadi lima bab, yang terdiri dari sub bab-sub bab masing-masing 

mempunyai hubungan dengan yang lain dan merupakan rangkaian yang 

berkaitan. Adapun sistematikanya sebagai berikut : 

Bab pertama adalah pendahuluan, yang memuat tentang latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah landasan teori, yang berisikan tentang teori gadai dan 

‘urf. Pembahasan gadai meliputi definisi gadai, dasar hukum gadai, rukun dan 

syarat gadai, pemanfaatan objek gadai, waktu berakhirnya gadai. Adapun 

mengenai teori ‘urf meliputi pengertian ‘urf, dasar hukum ‘urf, macam-macam 

‘urf, kedudukan ‘urf, syarat ‘urf menjadi landasan hukum dan perbenturan ‘urf 

dengan dalil syara’. 

Bab ketiga berisi tradisi hutang dengan sistem bologadai di Desa 

Jotosanur Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan yang meliputi: gambaran 

umum lokasi penelitian terdiri atas; letak geografis, keadaan penduduk, 

keadaan ekonomi, keadaan pendidikan dan keadaan keagamaan. Pelaksanaan 
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hutang dengan sistem bologadai terdiri atas; sejarah terjadinya tradisi hutang 

dengan sistem bologadai, praktik transaksi hutang dengan sistem bologadai, 

dan dampak yang ditimbulkan dari transaksi hutang dengan sistem bologadai. 

Bab keempat ini berisi mengenai analisis ‘urf terhadap tradisi hutang 

dengan sistem bologadai yang meliputi: analisis ‘urf terhadap praktik hutang 

dengan sistem bologadai dan analisis ‘urf terhadap tradisi hutang dengan 

sistem bologadai. 

Bab kelima ini merupakan bab terakhir atau penutup dari keseluruhan isi 

pembahasan skripsi yang berisikan kesimpulan dan saran. 

 


